BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI dan REKOMENDASI

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis paparkan pada Temuan dan

Pembahasan,mengenai Evaluasi Bengkel Teknik dan Bisnis Sepeda Motor SMK

PGRI Subang berdasarkan Parameter Teaching Factory Direktorat Pembinaan

Sekolah Menengah Kejuruan. penulis menarik kesimpulan bahwa terdapat kesenjangan

terjadi pada :

1. Komponen Peralatan ditemukan kesenjangan bahwa upaya untuk memenuhi
indikator fasilitas selalu siap pakai belum dilaksanakan dengan baik, karena Tidak
terdapat dan tidak dilakukan Checksheet Piping System, Bike lift dan Checksheet
Mechanic Truster Tools setiap hari. Indikator Fasilitas distandarisasi belum
terpenuhi karena tidak dilakukan Pemeriksaan pada FRL (Filter, Regulator,
Lubrication) dan Piping System yakni Tekanan Standar, Kondisi Air, pelumas dan
Fungsi kerja Bikelift.

2. Komponen pada Komponen Tata Kelola Penggunaan Alat kesenjangan terdapat pada
belum terdapat SOP peminjaman dan pemakaian alat, dan Inventarisasi peralatan
belum dilaksanakan dengan konsisten.

3. Komponen Manajemen Maintenance, Repair & Calibration (MRC) ditemukan
kesenjangan berupa tidak terdapat manajemen MRC yang tersusun dengan baik,
Fasilitas belum standar dan siap pakai, tidak terdapat kartu maintenance di mesin,
dan tidak data history MRC.

4. Pada komponen Penerapan K3 kesenjangan ditemukan tidak dilengkapi dengan

simbol-simbol K3 pada setiap ruangan dan jenis pekerjaan.

B. Implikasi

Setelah melakukan penelitian evaluasi penerapan Teaching Factory
Kompetensi Keahlian Teknik Bisnis dan Sepeda Motor di SMK PGRI Subang
dengan fokus penelitian Parameter Bengkel-lab, implikasi dari hasil evaluasi

adalah berupa temuan kriteria yang belum terpenuhi pada Parameter Bengkel lab.

1. Tidak terpenuhinya atau tidak sesuainya Kriteria dengan Bengkel AHASS
pada Kriteria Peralatan Fasilitas dalam selalu siap pakai, Fasilitas
distandarisasi, pemakaian dan peminjaman alat dikelola dengan SOP yang
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jelas, Terdapat manajemen MRC yang tersusun dengan baik, fasilitas harus
standar dan siap pakai, Ada kartu maintenance di mesin, ada data history
MRC, akan berimplikasi pada Fasilitas Bengkel Teaching factory seperti
hilang atau rusaknya Hand Tools, rusaknya Equipment Tools secara
mendadak yang akan mengganggu pelaksanaan pembelajaran Teaching
Factory dan menyebabkan turunya kualitas kepuasan konsumen. Utilitas dan
keberlajutan penggunaan peralatan adalah salah satu keberhasilan
implementasi metode Teaching Factory ( DPSMK, 2017 him. 10), sehingga
menjaga Fasilitas agar dapat digunakan dalam jangka panjang harus benar-
benar dikeloala dengan baik.

Tidak dilengkapi dengan simbol-simbol K3 pada setiap ruangan dan jenis
pekerjaan, berimplikasi pada kualitas pelayanan yang menyebabkan
kurangnya ketertarikan konsumen yang sudah terbiasa melakukan servis ke
bengkel AHASS selain itu karena adanya perbedaan Layout bengkel dapat
mengurangi efisiensi dan efektivitas pekerjaan.

Rekomendasi

Hasil penelitian evaluasi adalah rekomendasi bagi pihak yang dievaluasi,

maka setelah melakukan evaluasi bengkel lab Teaching Factory TBSM SMK

PGRI Subang penulis merekomendasikan beberapa upaya untuk memenuhi

parameter bengkel lab dari DPSMK dan disesuaikan dengan Standar bengkel

rekomendasi dari penulis untuk pengelola Bengkel Teaching Factory TBSM
SMK PGRI Subang adalah :

1.

Membuat Check Sheet Tools Mecanic Truster Tools, Check Sheet Piping
System dan Bike Lift, dan Catatan Peminjaman Alat. selain itu dilakukannya
pendataan Check Sheet dan Peminjaman Alat setiap hari dengan konsisten
dan sesuai SOP. Dengan dilakukannya Check Sheet dan Pencatatan
Peminjaman Alat maka beberpa indikator akan terpenuhi seperti, Tata Kelola
Penggunaan Alat, dan Maintenance, Repair & Calibration akan terpenuhi.

Dan mempermudah inventarisasi peralatan.
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Tabel 5.1 Contoh format Check Sheet Piping System dan Bikelift Standar AHAS

Cheek Sheet Piping System dan Bikelift
Bengkel Teaching Factory SMK PGRI Subang
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FRL & Piping System

Fungsi kerja Bikelift
Tgl | Tekanan | Kondisi Oli 1 5 3 PIC
STD Air Pelumas
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Gambar 5.1 Check Sheet Piping System dan Bike Lift
Bengkel AHAS
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Gambar 5.2 Daftar Barang dan Dokumen/Pencatatan Peminjaman Alat

Gambar 5.3 Check Sheet Mechanic Truster Tools
Bengkel AHAS
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Memenuhi fasilitas yang kurang seperti Part Wahing Cleaner, Rambu Lantai
Licin, Pamplet langkah menggunakan APAR. Penambahan keterangan pada
ruang kerja seperti parkir In, Post Service Advisor, Parkir Out, dan Papan

Informasi.

Gambar 5.4 Part Washing Cleaner
(Sumber : Astra Honda Training Centre)
Part Washing Cleaner Berfungsi untuk mencuci komponen-komponen

sepeda motor. Cara Pemakaian :

a.
b.
C.

Isilah tangki penampung dengan cairan pencuci (solar).

Hubungkan dengan sumber listrik AC 220 V

Tekan saklar untuk menghidupkan pompa agar dapat mengalirkan cairan
pencuci (solar) ke bak pencuci dan buka kran serta hidupkan lampu jika perlu.
Cuci komponen sepeda motor dengan dibantu dengan kuas dan sekrap jika
perlu

Cairan pencuci yang telah digunakan akan mengalir kembali ke bak

penampung setelah melalui saringan, agar dapat dipakai kembali.

Gambar 5.5 Post Service Advisor Bengkel AHAS
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Gambra 5.9 Rambu Lantai Licin

(Sumber: https://www.google.com/search?q=rambu+Ilantai+licin)
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Gambar 5.10 Pamplet Cara Menggunakan APAR

Gambra 5.11 Posisi Penyimpanan Pamplet
Cara Menggunakan APAR
3. Membenahi tata ruang bengkel sesuai alur kerja dengan menambah Post
Service Advisor, parkir In, parkir Out dan Papan Informasi. Rekomendasi
Layout bengkel dari penulis adalah sebagai berikut
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Gambar 5.12 Rekomendasi Layout Bengkel Teaching Factory
Keterangan setiap nomor :

Post Service Advisor
Papan Informasi
Equipment Tool seperti Bor duduk, Ragum dan Mesin Gerinda Duduk
Bikelift (Pit 1)
Bikelift (Pit 2)
Pit Final Inpection
Meja Partman
Lemari Sparepart
Meja Frontdesk / Kasir
. Lemari Peralatan/Tools
. Ruang Kompresor
. Tempat Tunggu Pelanggan
. Rak Penyimpanan Helm
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